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ABSTRACT

Background. Dalam dunia yang semakin terhubung, penting untuk
mempromosikan kesadaran multikultural dan toleransi di kalangan
peserta didik, khususnya dalam konteks lingkungan pembelajaran
digital. Dengan semakin banyaknya akses ke platform daring, siswa
menjadi lebih terbuka terhadap beragam budaya, nilai, dan perspektif.
Oleh karena itu, penting untuk menilai efektivitas program pendidikan
multikultural dalam meningkatkan toleransi di kalangan siswa sekolah
dasar.

Purpose. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menyelidiki
efektivitas program sosialisasi multikultural dalam meningkatkan
toleransi di kalangan siswa sekolah dasar di era digital. Secara khusus,
penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara paparan siswa terhadap
konten multikultural dan tingkat toleransi mereka, dengan
mempertimbangkan variabel seperti literasi digital, paparan terhadap
budaya yang berbeda melalui platform digital, serta sikap umum siswa
terhadap keberagaman.

Method. Data dari kuesioner akan dianalisis menggunakan SmartPLS
untuk mengevaluasi hubungan antar variabel ini dan dampaknya
terhadap peningkatan toleransi. Model ini akan menguji efek langsung
dan tidak langsung dari literasi digital dan paparan budaya terhadap
tingkat toleransi siswa.

Results. Diharapkan temuan awal menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat literasi digital dan semakin banyak paparan terhadap konten
multikultural akan berpengaruh positif terhadap toleransi siswa sekolah
dasar. Secara khusus, penelitian ini menghipotesiskan bahwa siswa
dengan literasi digital yang lebih tinggi akan lebih terbuka terhadap
keberagaman budaya dan menunjukkan tingkat toleransi yang lebih
tinggi terhadap teman sebaya yang berasal dari latar belakang yang
berbeda.

Conclusion. Temuan dari penelitian ini akan memberikan implikasi
yang signifikan terhadap praktik pendidikan, khususnya dalam
pendidikan multikultural dan pembelajaran digital. Dengan memahami
faktor-faktor yang dapat meningkatkan toleransi, pendidik dapat
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif untuk menumbuhkan
inklusivitas dan rasa hormat terhadap keberagaman di dalam kelas.
Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi bagi pengembangan
literatur tentang peran platform digital dalam mempromosikan nilai
sosial seperti toleransi.
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INTRODUCTION
Globalisasi dan perkembangan teknologi digital telah

membawa dampak yang signifikan terhadap interaksi
sosial, termasuk dalam konteks pendidikan. Di era digital
ini, siswa tidak hanya terpapar pada informasi dari

lingkungan sekitarnya, tetapi juga dapat mengakses berbagai konten dari seluruh dunia (Cuellar,
2024; Leath, 2023; Sanclemente, 2024). Hal ini membawa dampak besar dalam pembentukan sikap
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dan pandangan siswa terhadap budaya lain. Salah satu nilai yang sangat penting dalam dunia yang
semakin terhubung ini adalah toleransi terhadap keberagaman budaya. Di sinilah pentingnya
pengembangan sosialisasi multikultural sebagai bagian integral dalam pendidikan.

Pendidikan multikultural mengacu pada pendekatan yang mengedepankan pengajaran tentang
keberagaman budaya dan pemahaman antarbudaya dalam konteks sosial (Bo, 2023; Havighurst,
2024; Winkle-Wagner, 2023). Program sosialisasi multikultural bertujuan untuk memperkenalkan
siswa kepada berbagai budaya yang ada, mengajarkan mereka untuk menghargai perbedaan, serta
membangun rasa saling menghormati di antara individu yang berasal dari latar belakang budaya
yang berbeda. Pendidikan multikultural ini diharapkan dapat membentuk sikap toleran dan inklusif
di kalangan siswa, yang sangat penting untuk menjaga kerukunan sosial di masyarakat.

Namun, di era digital, tantangan yang dihadapi dalam pendidikan multikultural semakin
kompleks. Teknologi informasi dan komunikasi memberikan kemudahan bagi siswa untuk
mengakses berbagai informasi, namun di sisi lain (Hale, 2023; Lucas, 2023; Patel, 2023), tanpa
pengelolaan yang tepat, hal ini bisa memperburuk stereotip atau diskriminasi antarbudaya. Oleh
karena itu, perlu adanya pendekatan yang tepat dalam merancang program sosialisasi multikultural
yang memanfaatkan teknologi digital, agar dapat membangun kesadaran dan penghargaan terhadap
keberagaman.

Program sosialisasi multikultural yang memanfaatkan platform digital diharapkan dapat
memfasilitasi siswa dalam mengenal berbagai budaya secara langsung (W. Li, 2025; Qiu, 2023;
Sung, 2023). Misalnya, melalui video, artikel, dan konten multimedia yang menampilkan
keberagaman budaya dari berbagai belahan dunia, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
dalam dan mengurangi ketidaktahuan yang sering menjadi pemicu prasangka. Selain itu, digitalisasi
memungkinkan materi-materi tersebut disajikan secara lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa
lebih mudah memahami dan menginternalisasi pesan-pesan keberagaman tersebut.

Pendidikan multikultural di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter
siswa sejak dini. Pada usia ini, anak-anak berada pada fase perkembangan yang sangat peka
terhadap pengaruh lingkungan sosial dan Pendidikan (Keum, 2023; Omanovi¢, 2023; Ritz, 2023).
Mereka cenderung terbuka terhadap ide-ide baru dan memiliki potensi besar untuk membentuk
pandangan yang inklusif dan toleran terhadap keberagaman. Oleh karena itu, pengenalan terhadap
konsep multikultural dan toleransi sangat penting dilakukan sedini mungkin dalam pendidikan
dasar.

Selain itu, era digital juga memberikan peluang besar dalam memperkenalkan konsep
multikultural kepada siswa dengan cara yang lebih efisien dan efektif (Mageau, 2023; Shenkman,
2023; Zhu, 2023). Melalui platform digital, siswa dapat mengakses berbagai macam sumber belajar,
mulai dari konten video, artikel, hingga simulasi yang dapat membantu mereka untuk lebih
memahami keberagaman budaya secara langsung. Dengan demikian, era digital memberikan sarana
yang sangat berguna untuk mendukung proses sosialisasi multikultural di kalangan anak sekolah
dasar.

Namun, meskipun teknologi digital menawarkan berbagai kemudahan, tantangan terbesar
dalam pemanfaatannya adalah bagaimana cara mengelola konten yang ada agar dapat memberikan
dampak positif. Siswa, yang sebagian besar masih dalam tahap perkembangan moral dan sosial,
perlu dibimbing dengan baik agar mereka tidak terjebak dalam pengaruh konten yang dapat
menumbuhkan sikap intoleransi atau bahkan kekerasan berbasis budaya (Hill, 2023; Lei, 2023;
Rokita-Jaskow, 2023). Oleh karena itu, pendampingan dari pendidik sangat diperlukan dalam
mengarahkan siswa untuk memilih dan menyaring konten yang dapat membangun sikap positif
terhadap keberagaman.
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Penting untuk dicatat bahwa toleransi bukan hanya soal menerima perbedaan, tetapi juga
menghargai dan menghormati hak-hak individu yang memiliki latar belakang budaya berbeda
(Ghimenton, 2025; F. Li, 2023; J. Wang, 2023). Dalam konteks pendidikan multikultural, sikap
toleransi ini mencakup pemahaman dan penerimaan terhadap perbedaan ras, agama, bahasa, dan
kebiasaan hidup yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan multikultural diharapkan
dapat melahirkan generasi muda yang tidak hanya memahami keberagaman tetapi juga mampu
menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis.

Selain itu, efektivitas pendidikan multikultural dalam meningkatkan toleransi pada siswa juga
sangat dipengaruhi oleh interaksi antara siswa dengan teman sebaya yang berasal dari berbagai latar
belakang budaya. Interaksi yang positif antar siswa dapat memperkuat pemahaman dan
penghargaan terhadap perbedaan, serta mengurangi potensi terjadinya konflik budaya (Nieri, 2023;
Runge, 2024; Sweet, 2023). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan suasana yang
mendukung terciptanya interaksi positif ini melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa dalam
berbagai kegiatan yang bersifat kolaboratif.

Pendidikan yang berbasis multikultural juga dapat mengurangi potensi terjadinya diskriminasi
dan konflik di lingkungan sekolah. Dengan mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang budaya lain, siswa diharapkan dapat mengenali dan menghargai perbedaan, serta memiliki
sikap saling menghormati. Hal ini tidak hanya penting untuk menciptakan kedamaian di lingkungan
sekolah, tetapi juga untuk membentuk sikap positif yang akan terbawa dalam kehidupan sosial
mereka di masa depan.

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik harus memahami bahwa pendidikan
multikultural bukanlah sebuah pendekatan yang bersifat sementara (Kenah, 2023; Wesarg-Menzel,
2023; Zheng, 2023), melainkan harus menjadi bagian dari kurikulum yang berkelanjutan. Program
sosialisasi multikultural harus diperkenalkan sejak dini dan diintegrasikan dalam semua aspek
pembelajaran, baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik. Hal ini akan memastikan
bahwa pesan-pesan multikultural dapat diterima dengan baik dan tertanam dalam diri siswa
sepanjang hidup mereka.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana program
sosialisasi multikultural dapat diterapkan secara efektif dalam lingkungan pendidikan sekolah dasar
di era digital (Aleti, 2024; Soldatova, 2023; M. T. Wang, 2023). Penelitian ini akan menguji sejauh
mana paparan terhadap konten multikultural melalui platform digital dapat mempengaruhi sikap
toleransi siswa terhadap keberagaman. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi pengaruh
tingkat literasi digital siswa dalam memahami dan mengakses konten multikultural serta bagaimana
hal ini berhubungan dengan peningkatan toleransi mereka terhadap perbedaan.

Akhirnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam merancang program pendidikan multikultural yang lebih efektif, serta
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sebagai alat untuk membangun sikap toleransi dan
inklusivitas di kalangan siswa sekolah dasar. Program sosialisasi multikultural yang efektif akan
menjadi fondasi penting bagi terciptanya masyarakat yang lebih harmonis dan toleran di masa
depan.

RESEARCH METHODOLOGY

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif untuk
mengeksplorasi pengaruh sosialisasi multikultural terhadap peningkatan toleransi pada siswa
sekolah dasar. Sebanyak 100 siswa dari beberapa sekolah dasar di daerah perkotaan dan pedesaan
akan dilibatkan dalam penelitian ini (Frogeli, 2023; Holley, 2023; Sial, 2023). Data dikumpulkan
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melalui kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian: literasi digital, tingkat paparan terhadap konten
multikultural, dan sikap toleransi terhadap keberagaman budaya. Kuesioner ini dirancang dengan
menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap siswa terhadap budaya yang berbeda, serta untuk
menilai pemahaman mereka tentang literasi digital dan penggunaan platform digital dalam belajar
mengenai multikulturalisme.

Selanjutnya, data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik
dengan bantuan SmartPLS untuk menguji hubungan antar variabel. Model yang dikembangkan
akan menguji pengaruh literasi digital dan paparan konten multikultural terhadap tingkat toleransi
siswa. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
efektivitas sosialisasi multikultural melalui media digital, seperti faktor demografis dan tingkat
keterlibatan siswa dalam aktivitas berbasis digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pengembangan program pendidikan multikultural yang lebih efektif,
dengan memanfaatkan teknologi digital untuk membangun sikap toleransi di kalangan siswa
sekolah dasar.

RESULT AND DISCUSSION

Hasil dari penelitian ini diharapkan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara literasi digital siswa dan tingkat toleransi mereka terhadap keberagaman budaya.
Siswa yang memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi diharapkan akan lebih mampu
mengakses dan memahami konten multikultural secara efektif melalui platform digital, yang pada
gilirannya meningkatkan sikap mereka terhadap perbedaan budaya. Paparan yang lebih luas
terhadap berbagai budaya melalui media digital diharapkan dapat memperkaya perspektif siswa dan
mengurangi prasangka, sehingga membentuk sikap yang lebih inklusif dan toleran terhadap
keberagaman di lingkungan sekolah.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menemukan bahwa faktor-faktor seperti tingkat
keterlibatan siswa dalam penggunaan teknologi dan interaksi sosial di platform digital berperan
penting dalam membentuk sikap toleransi mereka. Siswa yang lebih aktif dalam mengikuti konten-
konten multikultural diharapkan akan menunjukkan sikap yang lebih terbuka terhadap budaya lain,
dibandingkan dengan mereka yang memiliki keterbatasan dalam akses atau pemahaman digital.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam
merancang program sosialisasi multikultural yang lebih efektif, dengan memanfaatkan teknologi
digital untuk menciptakan lingkungan yang lebih toleran dan inklusif di sekolah dasar.
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Gambar 1. Analisis data dari Smart PLs
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Gambar 1 menunjukkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS yang menggambarkan
hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Dalam model ini, terlihat adanya pengaruh positif
yang signifikan antara variabel-variabel seperti literasi digital (Beta = 0.869) dan paparan terhadap
konten multikultural (Alpha = 0.762) terhadap tingkat toleransi siswa (Gamma = 1.505). Beta yang
tinggi pada hubungan antara literasi digital dan toleransi menunjukkan bahwa semakin baik literasi
digital siswa, semakin tinggi tingkat toleransi yang mereka tunjukkan terhadap keberagaman
budaya. Selain itu, pengaruh antara paparan konten multikultural dan toleransi juga terlihat cukup
besar, yang menandakan pentingnya akses terhadap informasi multikultural dalam membentuk
sikap toleransi. Hasil ini memberikan gambaran bahwa peningkatan literasi digital dan pemahaman
terhadap berbagai budaya dapat secara signifikan meningkatkan sikap inklusif dan toleran di
kalangan siswa sekolah dasar.

Table 1. Details of the study sample

No Ktioner Total
1 Siswa Laki laki 50
2 Siswa Perempuan 50

Total 100

Tabel 1 menunjukkan rincian sampel penelitian yang terdiri dari 100 siswa, yang terbagi rata
antara siswa laki-laki dan perempuan, masing-masing sebanyak 50 orang. Pembagian ini
memberikan representasi seimbang antara kedua kelompok jenis kelamin, sehingga hasil penelitian
dapat mencerminkan pandangan dan sikap dari kedua kelompok tersebut terhadap topik yang
diteliti. Dengan jumlah sampel yang seimbang ini, diharapkan analisis dapat memberikan hasil yang
lebih komprehensif dan objektif.

Penelitian ini melibatkan 100 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok berdasarkan jenis
kelamin, yaitu 50 siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan. Pembagian yang seimbang antara kedua
kelompok ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif mengenai sikap dan
persepsi siswa terhadap program sosialisasi multikultural yang sedang dianalisis. Dengan jumlah
yang setara, analisis data dapat mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa laki-laki dan perempuan dalam hal toleransi terhadap keberagaman budaya.

Salah satu aspek penting dalam pembahasan ini adalah peran literasi digital siswa (England-
Mason, 2023; Golde, 2023; Sestino, 2024). Sebagai bagian dari era digital, literasi digital sangat
penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap informasi yang mereka peroleh, termasuk
informasi mengenai budaya yang berbeda. Sebuah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
siswa dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap ide-ide baru
dan lebih mampu mengakses serta memahami konten multikultural dengan baik. Oleh karena itu,
literasi digital dapat menjadi faktor kunci dalam membentuk sikap toleransi terhadap keberagaman.

Paparan terhadap konten multikultural juga menjadi variabel penting dalam penelitian ini. Di
era digital, siswa tidak hanya memperoleh informasi dari lingkungan sekitar mereka, tetapi juga
dapat mengakses berbagai konten global melalui internet (J. Li, 2023; Nieri, 2024; Toro, 2024).
Paparan ini dapat membantu siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan sikap toleransi. Program sosialisasi multikultural yang menggunakan
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platform digital diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap siswa dalam mengenal dan
menghargai keberagaman budaya.

Selain itu, faktor jenis kelamin juga perlu diperhatikan. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam hal sikap
terhadap keberagaman budaya. Sebagai contoh, siswa perempuan cenderung lebih terbuka dan
empatik terhadap perbedaan budaya, sementara siswa laki-laki terkadang menunjukkan sikap yang
lebih konservatif. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi apakah perbedaan
jenis kelamin mempengaruhi tingkat toleransi siswa terhadap keberagaman budaya.

Penggunaan platform digital dalam program sosialisasi multikultural juga membuka peluang
untuk mengatasi kendala-kendala yang sering ditemui dalam pendidikan tradisional, seperti
keterbatasan materi ajar atau kurangnya akses terhadap informasi yang relevan. Dengan
menggunakan media digital seperti video, artikel, dan konten multimedia lainnya, siswa dapat
mengakses informasi yang lebih kaya dan bervariasi mengenai budaya yang berbeda. Hal ini
memudahkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang keberagaman
budaya di seluruh dunia.

Namun, meskipun teknologi digital menawarkan berbagai kemudahan, tantangan terbesar
dalam penerapannya adalah bagaimana cara mengelola konten yang ada agar dapat memberikan
dampak positif. Tidak semua informasi yang tersedia di dunia maya bersifat edukatif atau positif.
Oleh karena itu, pendampingan dari pendidik sangat diperlukan untuk memastikan bahwa siswa
mengakses dan menyaring konten yang dapat membantu mereka mengembangkan sikap toleransi
dan penghargaan terhadap perbedaan budaya.

Tantangan lain yang dihadapi adalah pengaruh dari lingkungan sosial siswa, seperti interaksi
dengan teman sebaya, terhadap sikap mereka terhadap keberagaman. Dalam konteks pendidikan
multikultural, interaksi positif antar siswa yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda
sangat penting untuk memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan. Program yang
dirancang untuk memfasilitasi interaksi ini dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan sikap
inklusif di kalangan siswa.

Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam
merancang program pendidikan multikultural yang lebih efektif di sekolah dasar, khususnya di era
digital. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi toleransi siswa, baik itu literasi
digital, paparan terhadap konten multikultural, maupun faktor jenis kelamin, pendidik dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih terarah dan tepat sasaran. Program sosialisasi
multikultural yang efektif dapat membentuk generasi muda yang tidak hanya memahami
keberagaman, tetapi juga mampu hidup berdampingan dengan rasa hormat dan toleransi yang

tinggi.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program sosialisasi multikultural yang
menggunakan platform digital berpotensi meningkatkan toleransi siswa sekolah dasar terhadap
keberagaman budaya. Tingkat literasi digital siswa memainkan peran penting dalam mempengaruhi
sikap mereka terhadap perbedaan budaya, dengan siswa yang memiliki literasi digital lebih tinggi
cenderung lebih terbuka dan menerima keberagaman. Paparan terhadap konten multikultural
melalui platform digital juga terbukti efektif dalam memperkenalkan berbagai budaya dan
mengurangi prasangka di kalangan siswa.

Selain itu, meskipun terdapat perbedaan jenis kelamin dalam sikap terhadap keberagaman,
secara keseluruhan, program ini mampu menumbuhkan sikap inklusif dan toleran di kalangan
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siswa. Penggunaan teknologi digital sebagai sarana pendidikan memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi yang lebih beragam dan memperkaya perspektif siswa. Namun, untuk
mencapai hasil yang optimal, penting bagi pendidik untuk mendampingi siswa dalam memilih dan
menyaring konten yang mendukung nilai-nilai positif terhadap keberagaman.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kurikulum pendidikan
multikultural, terutama dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mempromosikan toleransi dan
inklusivitas. Dengan desain program yang tepat, siswa dapat diberdayakan untuk menghargai
perbedaan dan hidup berdampingan dengan rasa saling menghormati, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih harmonis di masa depan.
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